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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan kepada Narasumber 1

Informan : Bapak Ketut Putra Adnyana, S,E

Jabatan: Ketua Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Banyuasri

Pertanyaan yang diajukan pada saat wawancara:

1. Bagaimana sejarah Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa
Adat

Banyuasri?

2. Bagaimana perkembangan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat

Banyuasri dari awal pembentukan hingga saat ini?

3. Masalah atau kasus apa yang pernah terjadi di Lembaga Perkreditan Desa

(LPD) Desa Adat Banyuasri?

4. Bagaimana masalah tersebut bisa terjadi?

5. Apa yang menjadi penyebab utama permasalahan tersebut?

6. Apa dampak yang dihasilkan akibat dari permasalahan tersebut?

7. Bagaimana Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Banyuasri bisa

bangkit kembali di tengah keterpurukan yang pernah melanda sebelumnya?

8. Apakah Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Banyuasri

mengalami perkembangan yang pesat kea rah positif?

9. Apa pencapaian terbesar yang telah dilakukan Lembaga Perkreditan Desa

(LPD) Desa Adat Banyuasri selama pendirian kembali sejak 2019 hingga

saat ini?

10. Bagaimana Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang dilakukan di

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Banyuasri?

11. Bagaimana pelaporan kinerja keuangan dilakukan di Lembaga Perkreditan

Desa (LPD) Desa Adat Banyuasri?

12. Apakah sangkepan mampusecara efektif meningkatkan Sistem

Pengendalian Internal (SPI) dalam pelaporan kinerja keuangan?

13. Bagaimana kaitan hal tersebut dengan konsep Tri Hita Karana?
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14. Apakah terdapat kendala atau hambatan dalam pelaksanaan pelaporan

kinerja keuangan melalui sangkepan?

15. Apakah terdapat perubahan pandangan masyarakat mengenai Lembaga

Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Banyuasri yang melakukan pelaporan

kinerja keuangan melalui sangkepan?
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan kepada Narasumber 2

Nama : I Gede Surya Parthana, S.HUT.

Jabatan: Sekretaris Desa Adat Banyuasri

Pertanyaan yang diajukan saat wawancara:

1. Bagaimana sejarah Desa Adat Banyuasri?

2. Bagaimana masyarakat Desa Adat Banyuasri melakukan

kegiatan ekonomi?

3. Dari mana sumber pendapatan Desa Adat Banyuasri?

4. Pengaruh apa yang diberikan dengan adanya keberadaan Lembaga

Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Banyuasri sebagai sumber pendapatan

utama desa?

5. Tradisi atau kebiasaan apa saja yang merupakan ciri khas Desa Adat

Banyuasri?

6. Bagaimana proses sangkepan dilakukan di Desa Adat Banyuasri?

7. Hal-hal apa saja yang disampaikan pada saat sangkepan berlangsung?

8. Bagaimana konsep Tri Hita Karana diterapkan di Desa Adat Banyuasri?
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan kepada Narasumber 3
Nama: Gede Ariana

Jabatan: Krama Desa Adat Banyuasri

Pertanyaan yang diajukan saat wawancara:

1. Apa yang bapak ketahui terkait dengan sangkepan di Desa Adat Banyuasri?
2. Bagaimana pandangan bapak terkait dengan LPD melakukan pelaporan

melalui sangkepan yang dilakukan di Desa Adat Banyuasri?
3. Apa saja yang dilakukan dalam sangkepan?
4. Hal-hal apa saya yang dilaporkan dalam sangkepan di Desa Adat

Banyuasri?
5. Terkait dengan LPD Desa Adat Banyuasri, apa saja yang dilaporkan pada

saat sangkepan?
6. Bagaimana sistematika pelaporan keuangan yang dilakukan oleh LPD

Desa Adat Banyuasri dalam Sangkepan?
7. Apakah pelaksanaan sangkepan mampu dikatakan efektif dalam sebagai

mekanisme akuntabilitas LPD Desa Adat Banyuasri?
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara

1. Wawancara bersama Kepala LPD Banyuasri selaku narasumber

2. Wawancara bersama Sekretaris Desa Adat Banyuasri
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3. Wawancara bersama Krama Desa Adat Banyuasri
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Lampiran 4. Dokumentasi LaporanKinerjaKeuangan Lembaga

Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Banyuasri Periode Desember 2024
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Lampiran 5. Dokumentasi Sangkepan



78



79

Lampiran 6. Riwayat Hidup
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Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SDN 4 Banyuasri dan lulus pada

tahun 2013. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Singaraja dan

lulus tahun 2016. Pada tahun 2019 penulis menamatkan pendidikan di SMK

Negeri 1 Singaraja jurusan Akuntansi dan melanjutkan ke jenjang strata 1 Jurusan

Ekonomi dan Akuntansi pada program studi S1 Akuntansi. Penulis
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<Mengungkap Makna Sangkepan Sebagai Sistem Pengendalian Internal dalam

Pelaporan Kinerja Keuangan di LPD Desa Adat Banyuasri=.


